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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Strategi pembinaan mental pada Pondok Pesantren Hidayatullah adalah

dengan metode pengkaderan dengan Sistematika Wahyu (SW) yaitu

mengikuti pola hidup Rasulullah SAW, dari masa pra wahyu hingga masa

wahyu. Refleksi pra wahyu dengan beberapa fase yaitu fase keyatiman, fase

menggembala, fase berdagang, fase berkeluarga dan fase bergua hiro. Refleksi

Wahyu yaitu dari Surah Al-Alaq: 1-5, Surah Al-qalam: 1-7, Surah Al-

Muzzammil: 1-10, Surah Al-Mudatsir: 1-7 dan surat Al-Fatihah: 1-7.

2. Faktor komunikasi yang mempengaruhi pembinaan mental pada Pondok

Pesantren Hidayatullah adalah komunikasi interpersonal dan komunikasi

kelompok. Namun demikian komunikasi interpersonal hanya dilakukan pada

santri yang memiliki permasalahan mendasar seperti yang terisolir dengan

temannya, susah bergaul dan egois. Selain itu juga dilakukan komunikasi antar

budaya dengan pendekatan secara Bahasa. dimana pengasuh melakukan

komunikasi kepada para santri yang berasal dari daerah yang sama dengan

menggunakan bahasa daerah, hal itu dilakukan untuk lebih memperkuat

kedekatan emosional antara santri dengan pengasuh. Akan tetapi komunikasi

pada santri yang berbeda suku daerah pengasuh menggunakan bahasa sehari-

hari yang digunakan pada  umumnya.
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B. Saran

Berdasarkan uraian pembahasan, maka disarankan beberapa hal sebagai

berikut:

1. Melihat perkembangan tekhnologi masa kini, maka pimpinan Pondok

Pesantren Hidayatullah kiranya mengadakan fasilitas kepada santri berupa

Lab. Komputer mengingat bahwa pendidikan Islami bukan hanya untuk

membina santri menjadi pribadi yang Islami, namun juga harus mengetahui

pengetahuan umum yang bersifat praktik. Selain itu juga menyediakan data

lengkap santri lengkap agar peneliti selanjutnya mudah dalam mendapatkan

data santri.

2. Bagi Instansi terkait seperti Kementrian Agama dan Kementrian Pendidikan

dan Kebudayaan kiranya memberikan perhatian kepada Pondok Pesantren

Hidayatullah Kendari. Mengingat bahwa Pondok Pesantren Hidayatullah

Kendari merupakan Lembaga Dakwah Islam yang mempunyai peran penting

dalam membina mental keagamaan santri khususnya di Kota Kendari dan

Sulawesi Tenggara pada umumnya.

3. Bagi peneliti selanjutnya, kiranya mengembangkan penelitian ini pada Pondok

Pesantren lainnya, sehingga dapat dijadikan pembanding perbedaan

pembinaan mental santri di Pondok Pesantren Hidayatullah dengan Pondok

Pesantren lainnya yang ada di Kota Kendari.
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